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Penelitian ini membahas tentang analisis tema dan unsur estetika puisi Jawa modern melaui analisis unsur-
unsur pembentuk puisi. Puisi yang dianalisis adalah puisi berjudul Anyar Katon karangan Roewandi yang
telah dipublikasikan oleh majalah Panjebar Semangat pada bulan Maret 2012. Analisis ini menggunakan
teori Karsono H. Saputra yang terdapat pada buku Puisi Jawa: Struktur dan Estetika. Menurut teori tersebut,
unsur-unsur pembentuk puisi terdiri dari empat aspek, yaitu aspek bunyi, aspek spasial, aspek kebahasaan,
dan aspek pengujaran.

Berdasarkan analisis keempat aspek tersebut, puisi Anyar Katon membicarakan tentang seseorang yang
terlihat menawan dan berbudi baik, tetapi sebenarnyaiabertindak jahat dan tidak sepantasnya disebut
menawan. Dengan demikian, temadalam puisi ini adalah kemunafikan. Unsur estetika dalam puisi ini
diwujudkan melalui pengulangan bunyi guru lagu, keteraturan pola guru gatra, serta penggunaan kosakata
dari tiga ragam bahasa Jawa yang berbeda, yaitu ragam bahasa ngoko, ragam bahasa krama, dan bahasa
arkais.

...... This research discusses the analysis of themes and aesthetics of modern Javanese poetry through
analysis of the elements of poetry. Poetry analyzed is poem entitled Anyar Katon by Roewandi that has been
published in Panjebar Semangat magazine on March 2012. This analysis uses the Karsono H. Saputra’' s
theory which contained in Puisi Jawa: Struktur dan Estetika book. According to the theory, constituent
elements of poetry consisting of sound aspect, spatial aspect, language aspect, and pronouncement aspect.
Based on the analysis of the four aspects, Anyar Katon poetry is talking about someone who looks charming
and have agood character, but in fact, heisacrimina and does not deserve to be called charming. Thus, the
theme of this poemsis a hypocrisy. Aesthetic elements of poetry realized through repetition sounds of guru
lagu, regularity pattern of guru gatra, and the used of three kinds of Javanese in difference, are ngoko,
krama, and archaic language.
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